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ABSTRAK 

 

PENYUSUNAN LAPORAN LABA RUGI PADA USAHA KERUPUK 

RAMBAK FAMILY BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN ENTITAS MIKRO, KECIL DAN MENENGAH 

 (SAK EMKM)  

 

OLEH:  

ICHA SILVIA MARASWATI  

 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) yang dinyatakan efektif per 1 Januari 2018 merupakan standar akuntansi 
keuangan yang lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP karena 
mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh UMKM. Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah SAK EMKM minimum terdiri dari laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Laporan 

laba rugi merupukan informasi yang sangat penting untuk mencerminkan 
kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba dan juga digunakan sebagai bahan 
evaluasi secara periodik. Dengan diterapkannya SAK EMKM akan menghasilkan 

laporan keuangan yang tepat dan akurat serta dapat dijadikan patokan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi usaha.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dapat juga 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif dan sifat penelitian 
ini adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan 

laporan laba rugi yang dapat diterapkan pada usaha Kerupuk Rambak Family 
yang sesuai SAK EMKM. Lokasi penelitian yaitu Usaha Kerupuk Rambak 

Family di desa Yukum Jaya Lampung Tengah. Sumber data primer adalah 
pemilik usaha yaitu Ibu Sulastri dan anak pemilik usaha Kak Dewi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Langkah 

proses analisis data kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan laporan laba rugi 
berdasarkan SAK EMKM lebih kecil, sebab pencatatan yang dilakukan lebih rinci 
sesuai dengan konsep pengakuannya. Sedangkan pada penyusunan laporan laba 

rugi yang dilakukan usaha Keupuk Rambak Family tidak memasukan unsur-unsur 
secara tepat dan akurat. Dengan penerapan SAK EMKM menghasilkan informasi 

laba/rugi yang akurat.  
 
Kata Kunci: UMKM, Penyusunan Laporan Laba Rugi, SAK EMKM 
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MOTTO 

 

 

ى فٱَكۡتبُىُهُُۚ وَنۡيكَۡتبُ  سَمّّٗ َٰٓ أجََمٖ مُّ اْ إذَِا تدََاينَتمُ بدَِيۡهٍ إنِىَ  َّرِيهَ ءَامَنىَُٰٓ َٰٓأيَُّهاَ ٱن  َ بَّيۡنكَُمۡ كَاتِبُُۢ ي

 ...بِٱنۡعَدۡلُِۚ 

 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila bermu’amalah tidak secara tunai untuk 

waktu yang dtentukan, hendaklah kamu menyelesaikannya. Dan hendaklah  

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.” 

.(QS. Al-Baqarah (2): 282) 

 (٦٢. )ثمَُّ إنَِّ عَهيَۡناَ حِسَابهَمُ

“Maka tentunya kewajiban kita adalah memperhitungkannya.” 

(Q.S. Al-Ghasiyayah (88): 26) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia tidak terlepas dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

individu maupun kelompok. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh masyarakat  Indonesia 

sehingga secara langsung mendorong pertumbuhan ekonomi khususnya untuk 

masyarakat menegah ke bawah. Kegitan-kegiatan yang dilakukan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menciptakan lapangan pekerjaan, 

sekaligus dapat membantu pemerintah dalam  mengurangi angka 

pengangguran yang ada. 

UMKM juga berperan di dalam mendistribusikan hasil-hasil 

pembangunan. Tidak heran jika pemerintah pusat memberikan dukungan 

besar kepada UMKM dan gencar membuat bisnis UMKM semakin maju. 

Dengan membuktikan dukungannya tersebut, pemerintah dan legislatif 

meluncurkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. 

Dengan adanya peraturan yang menjadi payung hukum tersebut, gerak 

UMKM menjadi semakin leluasa.1 

Disamping itu kegiatan UMKM pastinya tidak terlepas dari aktivitas 

akuntansi atau laporan keuangan. Akuntansi adalah kumpulan prosedur berupa 

kegiatan mencatat, mengikhtisaran, mengklasifikasikandan melaporkan 

                                                 
1
David Wijaya, Akuntansi UMKM (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 2. 



 

 

2 

keuangan dalam satu periode waktu.2 Akuntansi sering dianggap sebagai 

bahasa bisnis, yang fungsinya adalah untuk mengomunikasikan informasi 

mengenai perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). Lewat bahasa akuntansi inilah pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan dapat memperoleh gambaran mengenai 

kondisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan.3 

Tingginya potensi UMKM dalam perkembangan perekonomian tidak 

diimbangi dengan kualitas UMKM.Pencatatan dan pengelolaan keuangan 

yang merupakan salah satu keberhasilan UMKM. Kendala yang sering 

dihadapi UMKM sampai saat ini adalah rendahnya tingkat pendapatan, 

legalitas yang tidak memadai, tidak adanya pencatatan laporan keuangan baik 

sederhana ataupun pencatatan yang sesuai dengan standar yang berlaku 

bahkan masalah pendanaan dan pengelolaan keuangan. UMKM sulit 

mendapatkan pembiayaan perbankan atau kredit, karena banyak UMKM yang 

masih belum memiliki laporan keuangan. Pengajuan kredit membutuhkan 

laporan keuangan untuk menilai kondisi usaha dan untuk memperkirakan 

jumlah kredit yang akan diberikan.Laporan keuangan merupakan produk atau 

hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi 

bahan informasi bagi para pemkainya sebagai salah satu bahan dalam proses 

pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan juga 

                                                 
2
V.Wiratna Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)  (Yogyakarta: 

PT.Pustaka Baru, 2020), 21. 
3
Hery, Teori Akuntansi (Jakarta: Kencana, 2009), 2. 
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sebagai pertanggungjawaban.4 Laporan keuangan yang baik adalah laporan 

yang disusun secara sistematis sesuai dengan peraturan akuntansi yang 

berlaku umum. 

Ikatan Akuntansi Indonesia sebagai asosiasi profesi akuntan yang 

diakui di Indonesia telah menyusun standar akuntansi keuangan untuk 

diimpelentasikan oleh entitas bisnis. Salah satu standar akuntansi keuagan 

(SAK) yang disusun adalah Standar Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP). SAK ETAP merupakan standar yang diterbitkan pada 

tahun 2009, yang digunakan sebagai pedoman bagi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia. Dalam SAK ETAP, laporan keuangan yang 

lengkap terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Perkembangan SAK ETAP yang kurang sederhana dalam menyusun laporan 

keuangan UMKM, sehingga pada akhir tahun 2016 IAI menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).5 

 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) yang telah dinyatakan efektif per 1 Januari 2018. Dengan 

berlakunya SAK EMKM ini, maka perusahaan kecil seperti UMKM tidak 

perlu membuat laporan keuangan dengan menggunakan PSAK umum yang 

berlaku. SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur transaksi yang 

umum dilakukan oleh UMKM. Dasar pengukurannya murni menggunakan 

                                                 
4
Sofyan Syafi Harahap, Teori Akuntansi Laporan Keuangan  (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), 7. 
5
Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) , 44. 
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biaya historis, sehingga EMKM cukup mencatat aset dan liabilitas sebesar 

biaya perolehannya.6 SAK EMKM  dapat membantu memudahkan pelaku 

UMKM dalam mengaplikasikan akuntansi pada usaha mereka sehingga dapat 

dengan mudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standart dan 

memudahkan para pelaku UMKM mendapatkan akses pendanaan dari 

berbagai lembaga keuangan. Meskipun SAK EMKM terkesan sederhana, 

namun dapat memberikan informasi yang handal dalam penyajian laporan 

keuangan. Dalam penyusunan SAK EMKM, DSAK IAI  juga 

mempertimbangkan pengaturan yang ada dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku di Indonesia, sehingga diharapkan laporan keuangan yang disusun 

sesuai dengan SAK EMKM dapat menjadi dasar bagi entitas dalam 

menghitung dan melaporkan kewajiban perpajakannya.7 

Dalam SAK EMKM laporan keuangan minimum terdiri dari laporan 

posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi selama periode dan 

catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos 

tertentu yang relevan.8 Laporan laba rugi adalah informasi yang sangat 

penting untuk mencerminkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba 

dan juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi secara periodik.9 Oleh 

karena itu, peneliti lebih akan memfokuskan pada pembahasan laba rugi yang 

                                                 
6
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, Cetakan 2 (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 
7
Ikatan Akuntan Indonesia, 41. 

8
Ikatan Akuntan Indonesia, 8. 

9
Eliada Herwiyanti, Permata Ulfah, dan Umi Pratiwi, Implementasi Standar Akuntansi 

Keuangan di UMKM (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 4. 



 

 

5 

memberikan kemudahan bagi pemilik usaha Kerupuk Rambak Family dalam 

menilai usaha yang selama ini ditekuninya. 

Usaha Kerupuk Rambak Family adalah salah satu usaha mikro yang 

kegiatan usahanya membeli kerupuk setengah jadi atau mentah yang dikirim 

dari Boyolali, Jawa Tengah kemudian diolah menjadi kerupuk siap konsumsi 

lalu menjualnya. Berlokasi di Lingkungan 9, Rt49/Rw 18 Yukum Jaya 

kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Usaha tersebut 

sudah berdiri sejak tahun 2016 yang didirikan oleh Ibu  Sulastridan memiliki 5 

karyawan keseluruhansejauh bulan Oktober tahun 2020untuk membantu 

proses penggorengan kerupuk dan pengemasan kerupuk. Ibu Sulastri setiap 

bulannya membeli kerupuk rambak mentah sebanyak 15 kwintal dengan harga 

bersih per kgnya sebesar Rp.25.000. Proses pembelian kerupuk rambak 

mentah ini dilakukan setiap akhir bulan. Dalam melakukan proses finishing 

usaha ini menghabiskan 50 kg kerupuk rambak mentah setiap harinya. Ibu 

Sulastri  dapat memproduksi kerupuk siap konsumsi kurang lebih 500 pack 

per hari, 1 pack kerupuk rambak berisi 20 bungkus dan menjualnya kepada 15 

pengepul seharga Rp.6000 per packnya.10 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pemilik 

usaha Kerupuk Rambak Family, sang pemilik mengakui bahwa hanya 

memiliki laporan keuangan pencatatan sederhana berupa catatan harian. 

Catatan tersebut menjelaskan tentang pemasukan dan pengeluaran yang terjadi 

di usaha milik Ibu Sulastri, dalam proses pencatatan keuangan sederhana 

                                                 
10

Hasil wawancara dengan Ibu Sulastri selaku pemilik UMKM Kerupuk Rambak Family, 

7 Oktober 2020. 
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tersebut Ibu Sulastri dibantu oleh kak Dewi selaku anak dari Ibu Sulastri. Kak 

Dewi membantu pencatatan keuangan usaha milik Ibu Sulastri hanya saat Ibu 

Sulastri pergi keluar kota.Pada tabel 1.1. merupakan sample pencatatan 

sederhana yang dilakukan Ibu Sulastri pada bulan September 2020.11 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Catatan Harian Kerupuk Rambak Family 

September 2020 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

1/9/2020 Saldo Agustus 2020   Rp. 15.300.00 

 Terima penjualan 

Bp. Sarno 

Rp. 1.542.000   

 Terima penjualan 
Bp. wo 

Rp. 480.000   

 Terima penjualan 

Bp. Hardi  

Rp. 1.542.000   

 Kerupuk BS  Rp. 42.000  

 Bayar Gaji   Rp. 6.000.000  

 Minyak makan  Rp. 6.750.000  

 Kayu bakar  Rp. 600.000  

2//9/2020 Terima penjualan 
Bp. Sriono 

Rp. 1.500.000   

 Terima penjualan 

Bp. Kohar 

Rp. 1.200.000   

 Lebel  Rp. 320.000  

 Tali Rafiah  Rp. 450.000  

 Plastik uk. 7x20  Rp. 1.400.000  

 Plastik uk 25x45  Rp. 144.000  

Sumber: Pemilik Usaha Kerupuk Rambak Family 

Tabel di atas membuktikan bahwa kurangnya pengetahuan pemilik 

usaha dalam pencatatan laporan keuangan. Jika hal tersebut terus terjadi 

pemilik tidak bisa mengevaluasi perkembangan usaha yang dikelola selama 

ini mengalami keuntungan atau kerugiaan secara optimal serta laporan 

keuangan yang dihasilkan tidak memadai karena informasi keuangan tersebut, 

                                                 
11Hasil wawancara dengan Ibu Sulastri selaku pemilik UMKM Kerupuk Rambak Family.  
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merupakan hasil akhir dalam pencatatan akuntansi yang digunakan oleh pihak 

berkepentingan untuk perkembangan usaha.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul ―Penyusunan Laporan Laba Rugi Pada 

Usaha Kerupuk Rambak Family Berdasarkan Standar Akuntansi Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).‖ Penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan gambaran tentang pentingnya laporan keuangan terhadap 

pelaku usaha terutama UMKM Kerupuk Rambak Family. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ―Bagaimana penyusunanlaporan laba rugi yang 

dapat diterapkan pada usaha Kerupuk Rambak Familysesuai SAK EMKM?‖ 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah penelitidi atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan laba rugi yang dapat 

diterapkan pada usaha Kerupuk Rambak Family sesuai SAK EMKM  

2. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti mengharabkan dapat memberikan 

manfaat:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi 
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khususnya tentang penyusunan laporan laba rugi berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi usaha Kerupuk Rambak Family 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi usaha Rambak Family dalam membuat laporan keuangan 

khususnya laporan laba rugi sesuai SAK EMKM sehingga usaha 

Kerupuk Rambak Family dapat menyusun laporan keuangan laba 

rugi sesuai dengan SAK EMKM.  

2) Bagi Pelaku Usaha Mikro 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

Informasi dan pengetahuan kepada semua pihak yang membaca 

dan menggunakan laporan keuangan terkait dengan komponen-

komponen apa saja yang ada di dalamnya. 

D. Penelitian yang Relevan  

Bagian ini memuat uraian secara sistematis dan menjelaskan tentang 

penelitian karya orang lain atau  penelitian terdahulu (Prior Research) tentang 

persoalan yang dikaji. Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas 

bahwa masalah yang akan dikaji belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya.12 

                                                 
12

Pedoman Penulisan Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2018), 52. 
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1. Penelitian Diajeng Amatullah Azizah Rachmanti, Misrin Hariyadi dan 

Andrianto, tahun 2019 yang berjudul ―Analisis Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM‖. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa laporan 

keuangan pada UMKM Batik Jumput Dahlia. Jenis penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa laporan keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia 

menyajikan posisi keuangan tahun 2016 dan 2017 per 31 Desember 2016 

menunjukkan total asset Rp. 15.128.300, - sedangkan per 31 Desember 

2017 menunjukkan total asset Rp. 11.125.200.- Laba Rugi tahun 2016 nett 

profit Rp. 2.087.100, - sedangkan Laba Rugi tahun 2017 nett profit Rp. 

511.000, Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) menyajikan gambaran 

umum tentang UMKM Batik Jumput Dahlia, pernyataan bahwa 

penyusunan laporan keuangan menggunakan SAK EMKM sebagai dasar 

penyusunan yang digunakan, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan 

dan disajikan dalam laporan keuangan UMKM Batik Junput Dahlia. Pada 

UMKM Batik Jumput Dahlia belum ada beban pajaknya sehingga nilai 

laba bersihnya masih sebelum dikurangi beban pajak.13 

2. Penelitian Yuli Setyawati dan Sigit Hermawan, tahun 2018 yang berjudul 

―Presepsi Pemilik dan Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) atas Penyusunan Laporan Keuangan‖ Tujuan 

                                                 
13

Diajeng Amatullah Azizah Rachmanti, Misrin Hariyadi, dan Andrianto Andrianto, 

―Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Umkm Bat ik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-

EMKM,‖ BALANCE: Economic, Business, Management and Accounting Journal  16, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.30651/blc.v16i1.2453. 
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penelitian ini adalah mengetahui persepsi dari pemilik dan pengetahuan 

akuntansi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) atas 

penyusunan laporan keuangan. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro di wilayah Kriandan 

Pasuruan sebenarnya sudah membuat laporan keuangan atau catatan 

pembukuan walaupun terbilang sederhana, dan pengetahuan akuntansi 

yang mereka miliki tergolong sederhana sesuai dengan tingkat pendidikan 

mereka. Namun demikian para pelaku usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) masih dirasa kesulitan untuk menyusun laporan keuangan 

mereka sebagai mana mestinya14 

3. Penelitian  Mortigor Afrizal Purba, tahun 2019 yang berjudul ―Analisis 

Penerapan SAK EMKM pada Penyusunan Laporan Keuangan UMKM di 

Kota Batam". Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa 

laporan keuangan di UMKM di Kelurahan Tanjung Riau Kecamatan 

Sekupang Kota Batam dan mengetahui kendala apa saja yang 

menyebabkan entitas tersebut belum menerapkan SAK EMKM. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembukuan yang dilaksanakan UMKM 

masih sebatas laporan bisnis yang disusun tidak sesuai dengan keuangan 

standar akuntansi, tetapi entitas menganggapnya sebagai laporan 

                                                 
14

Yuli Setiyawati dan Sigit Hermawan, ―Persepsi Pemilik Dan Pengetahuan Akuntansi 

Pe;laku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Atas Penyusunan Laporan Keuangan,‖ Riset 

Akuntansi dan Keuangan Indonesia  3, no. 2 (13 Oktober 2018): 161–204, 

https://doi.org/10.23917/reaksi.v3i2.6629. 
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keuangan, belum melakukan prosedur akuntansi di bidang akuntansi, dan 

UMKM tersebut belum menerapkan SAK EMKM15 

Berdasarkan beberapa penelitiandi atas dapat dipahami bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaan 

terletak pada teori-teori yang digunakan dan sifat penelitian yaitu 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, perbedaan penelitian ini dengan 

sebelumnya terletak padapengumpulan data yaitu menggunakan wawancara 

dan dokumentasi sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 

pengumpulan data dengan survei pendahuluan dan survei lapangan. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui penyusunan laporan laba rugi usaha Kerupuk 

Rambak Family dan dapat melihat hasil laporan laba rugi berdasarkan SAK 

EMKM.  

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
15

Mortigor Afrizal Purba, ―Analisis Penerapan Sak Emkm Pada Penyusunan Laporan 

Keuangan Umkm Di Kota Batam,‖ Jurnal Akuntansi Barelang 3, no. 2 (2019): 55–63. 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) Terkait Pelaporan 

UMKM 

 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) yang berlaku per 1 Januari 2018 merupakan salah satu standar 

akuntansi keuangan yang telah berdiri sendiri dan dapat digunakan oleh entitas 

yang termasuk dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Entitas 

mikro, kecil dan menengah adalah entitas tanpa akuntanbilitas publik yang 

signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP), yang memenuhi definisi 

dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam 

peraturan undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 yang berlaku di Indonesia, 

setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut. SAK EMKM dapat juga 

digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi kriteria, jika otoritas 

mengizinkan entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. Dalam SAK EMKM laporan keuangan minimum terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan.1 

1. Komponen Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut:  

a. Pendapatan 

b. Beban keuangan  

                                                 
1
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, 1. 
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c. Beban pajak  

Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang 

diakui dalam suatu periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain, SAK 

EMKM mengatur perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian 

retrospektif terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba 

atau rugi dalam periode terjadinya perubahan. 2 

Konsep di atas menjelaskan bahwa laporan laba rugi memberikan 

informasi tentang kinerja keuangan dari kegiatan operasi usaha. 

2. Perlakuan Akuntansi Terkait Laporan Laba Rugi  

a. Pengakuan Laporan Laba Rugi 

1) Pengakuan Pendapatan  

Pengakuan pendapatan yaitu untuk dapat diakui, pendapatan 

harus sudah direalisasi.3 Pendapatan diakui ketika terdapat hak atas 

pembayaran yang diterima atau yang masih harus diterima baik 

pada masa sekarang atau masa depan. Dalam kondisi jumlah arus 

kas yang masih harus diterima tidak dapat diukur secara andal dan 

atau waktu penerimaan arus kasnya tidak dapat dipastikan, maka 

pendapatan diakui pada saat kas diterima dengan memperhatikan 

ketentuan.  

Pengakuan pendapatan dari suatu penjualan barang atau 

penyediaan jasa dapat diperlakukan sebagai:  

                                                 
2
Ikatan Akuntan Indonesia, 11. 

3
valen Abraham Lumingkewas, ―Pengakuan, Pendapatan dan Beban atas Laporan 

Keuangan Pada PT Bank Sulut,‖ Jurnal EMBA 1, no. 3 (2013): 202. 
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a) Liabilitas, pada akun/pos pendapatan diterima di muka, jika 

pembeli membayar sebelum barang atau jasa diberikan. 

b) Aset, pada akun/pos pitang usaha, jika pembeli belum 

membayar setelah barang atau jasa diberikan. 

Selain mengakui pendapatan dari barang atau jasa, entitas 

juga mengakui pendapatan dari:  

a) Kontrak yang berhubungan engan kontrak kontruksi. 

b) Bunga dan deviden selama periode. 

c) Pendapatan sewa selama jangka waktu kontrak. 

d) Pendapatan royalti selama jangka waktu kontrak. 

e) Keuntungan dari penjualan aset kepada pemilik yang baru.4 

2) Pengakuan Beban 

Jika pekerja memberikan jasa kepada entitas selama periode 

pelaporan, maka entitas mengakui beban imbalan kerja sebesar nilai 

tidak terdiskonto yang diperkirakan akan dibayar sebagai imbalan 

atau jasa tersebut. 

Pembayaran sewa diakui sebagai beban sewa beradasarkan 

metode garis lurus selama masa sewa.Seluruh biaya pinjaman 

diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi pada periode 

terjadinya.  

Beban diakui manakala ada  jumlah arus kas keluar tidak 

dapat diukur dengan andal dan atau waktu pengeluaran arus kasnya 

                                                 
4
Herwiyanti, Ulfah, dan Pratiwi, Implementasi Standar Akuntansi Keuangan di UMKM , 

34. 
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tidak dapat dipastikan, maka beban diakui pada saat kas 

dibayarkan.5 

b. Pengukuran Laporan Laba Rugi 

1) Pengukuran Pendapatan 

Pendapatan diukur secara andal dan/atau waktu penerimaan 

arus kasnya dapat dipastikan. Pendapatan diukur sebesar manfaat 

ekonomis yang diterima atau yang masih harus diterima secara 

bruto.  

Untuk pendapatan sewa dan royalti, pendapatan diukur 

dengan menggunakan metode garis lurus selama jangka waktu 

kontrak. 

Untuk pendatan lain-lain seperti keuntungan dari penjualan 

aset dicatat sebesar selisih laba dari hasil penjualan aset dikurangi 

jumlah tercatat aset sebelum aset tersebut dijual.  

Untuk pendapatan hadiah dicatat sebesar nominal yang diterima. 

2) Pengukuran Beban  

Beban diukur sebesar jumlah arus kas yang dikeluarkan. 6 

c. Penyajian Laporan Laba Rugi 

1) Penyajian Pendapatan  

Pendapatan disajikan dalam kelompok pendapatan dalam 

laporan laba rugi.  

                                                 
5
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, 32. 
6
Herwiyanti, Ulfah, dan Pratiwi, Implementasi Standar Akuntansi Keuangan di UMKM , 

34–35. 
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2) Penyajian Beban  

Entitas menyajikan pendapatan hibah sebagai bagian dari 

laba rugi, baik secara terpisah atau dalam pos umum seperti 

―pendapatan lain-lain‖ atau alternatif lain, sebagai pengurang beban 

terkait. Beban disajikan dalam kelompok beban dalam laporan laba 

rugi.7 

B. Penyusunan Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi  

Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya produksi yang 

terserap ke dalam setiap unit produk yang dihasilkan perusahaan.8 Harga 

pokok produksi yang tepat dan akurat, yaitu harga pokok produksi yang 

tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah dalam arti sesuai dengan seluruh 

biaya yang dikeluarkan. Metode penentuan harga pokok produksi adalah 

cara perhitungan unsurunsur biaya ke dalam harga pokok produksi.9 Jadi, 

dapat dipahami bahwa metode penentuan harga pokok produksi adalah 

sebuah cara yang digunakan untuk menghitung biaya keseluruhan yang 

dikeluarkan dalam menghasilkan produk. 

Ketepatan penentuan harga pokok produksi dipengaruhi oleh ketetapan 

dalam pengakumulasian dan perhitungan biaya produksi yang meliputi 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya pabrik lainnya ( biaya 

overhead pabrik). Biaya bahan baku diakumulasikan dan diperhitungkan 

                                                 
7
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, 32. 
8
Wijaya, Akuntansi UMKM, 1. 

9
Sitty Rahmi Lasena, ―Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT. Dimembe 

Nyiur  Agripro, (Manado),‖ Jurnal EMBA 1, no. 3 (2013): 588. 
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dengan menghitung jumlah pemakaian bahan baku yang bersangkutan. 

Biaya tenaga kerja diakumulasikan dan diperhitungkan dengan 

menghitung jumlah tenaga kerja pada bagian produksi dengan jumlah 

waktu yang digunakan untuk mengerjakan produk serta tarif upah yang 

digunakan. Biaya overhead pabrik ditentukan dengan menggunakan tarif 

yang ditentukan di muka dan didasarkan pada dasar penentuan tarif 

tertentu.10 Jadi, dapat dipahami bahwa ketepatan dalam melakukan 

perhitungan harga pokok produksi terdapat beberapa jenis biaya yang 

harus diperhitungkan diantaranya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

dan biaya overhead pabrik. 

Biaya bahan baku adalah biaya atas bahan yang digunakan untuk 

menghasilkan produk jadi dan secara fisik menjadi bagian dari produk 

jadi. Contohnya, biaya pembelian dan pemakaian bahan berupa kulit, 

benang, paku, lem, dan cat perusahaan. Bahan (materials) dibedakan 

menjadi bahan baku dan bahan penolong (inderect materials). Bahan baku 

adalah semua bahan yang dapat diidentifikasikan dengan produk jadi, yang 

dapat ditelusur ke produk jadi, dan yang merupakan bagian terbesar dari 

biaya produksi.11 

Tenaga kerja dapat dibedakan menjadi tenaga kerja langsung (direct 

labor) dan tenaga kerja tidak langsung (Inderect Labor). Tenaga kerja 

langsung adalah semua tenaga kerja yang melaksanakan proses produksi 

yang dapat ditelusur keproduk jadi dan merupakan bagian terbesar dari 

                                                 
10

Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi Biaya, Cet.Ke-1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 127. 
11

Amin Widjaja Tunggal, 65. 
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biaya tenaga kerja. Tenaga kerja tidak langsung adalah semua tenaga kerja 

yang tidak dapat dipertimbangkan sebagai biaya tenaga kerja langsung.12 

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan 

dalam enam golongan, yaitu sebagai berikut :  

a. Biaya bahan penolong. 

b. Biaya tenaga kerja tidak langsung. 

c. Reparasi dan pemeliharaan. 

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap 

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. 

f. Biaya overhead lain-lain yang secara langsung memerlukan 

pengeluaran uang tunai.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
12

Amin Widjaja Tunggal, 65. 
13

Neneng Hartati, Akuntansi Biaya (Bandung: CV. Pustaka Setia, t.t.), 149. 
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Contoh perhitungan harga pokok produksi pada EMKM Konveksi 

dapat dilihat dalam tabel berikut :14 

Tabel 2.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 

EMKM Konveksi 

Laporan Harga Pokok Produksi  

Untuk Periode yang Berakhir 30 April 2019 

 

Bahan Baku:  

Persediaan Bahan Baku 1 April 2019                         Rp              - 

Pembelian                                                                    Rp             - 

 
Bahan baku tersedia untuk digunakan                        Rp             - 
Dikurangi: 

 
Persediaan bahan baku 30 April 2019 Rp           -      Rp            - 

 
Bahan baku yang digunakan  Rp          - 
 

Biaya tenaga kerja langsung  Rp.         - 
 

Biaya Overhead pabrik: 

Biaya bahan penolong Rp.         - 

Biaya tenaga kerja tidak langsung Rp.         - 

Biaya penyusutan bangunan konveksi Rp.         - 

Biaya penyusutan peralatan  konveksi Rp.         - 

Biaya listik dan air konveksi Rp.         - 

Biaya cuci kain Rp.         - 

Biaya perlengkapan konveksi Rp.         -       Rp.         – 

 

Total Biaya Produksi Rp.        – 
 

Persediaan barang dalam proses 1 April 2019 Rp.        – 
 Rp.        – 

  
Persediaan barang dalam proses 30 April 2019 Rp.        - 

Harga Pokok Produksi  Rp.       - 

 

                                                 
14

Nada Aulia Pertiwi, Hendi Rohendi, dan Setiawan, ―Penyusunan Model Laporan 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah Berdasarkan SAK EMKM Pada EMKM Konveksi,‖ 

Accounting Information System 9, no. 2 (2018): 45. 
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2. Buku Harian/Jurnal dan Buku Besar (Ledger) 

a. Buku Harian/Jurnal 

Dalam sistem akuntansi Amerika, pencatatan transaksi 

dilakukan ke buku yang disebut jurnal dan dalam buku jurnal 

ini sekaligus telah dilakukan penggolongan, mana yang 

dikelompokkan sebagai transaksi yang mempengaruhi 

perkiraan sebelah kredit, sehingga buku harian dan jurnal 

digabungkan dalam satu buku yang disebut jurnal.15 

Penjurnalan (journalizing) ialah meringkas transaksi secara 

urut waktu (kronologis). Dalam akuntansi, penjurnalan disebut 

juga pencatatan pertama(the original entry). Penjurnalan 

(peringkasan transaksi) harus tetap mencantumkan informasi 

penting transaksi yang bermanfaat untuk proses akuntansi. Jenis 

informasi yang harus terekam di penjurnalan bergantung pada 

kebutuhan UMKM.16 Hasil penjurnalan yang baik itu 

menjadikan UMKM dapat mengetahui besaran dan jenis-jenis 

transaksi yang terjadi dengan mudah. Penjurnalan yan baik 

memungkinkan transaksi direkam secara efesien tanpa 

kehilangan informasi penting transaksi UMKM.  

Informasi penting suatu transaksi yang lazim dicantumkan 

pada penjurnalan yaitu tanggal transaksi, akun-akun yang 

                                                 
15

 Harahap, Teori Akuntansi Laporan Keuangan , 51. 
16

 Wijaya, Akuntansi UMKM, 73. 
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berubah, nilai rupiah transaksi dan deskripsi singkat transaksi 

dan kode akun. 17 

b. Buku Besar (Ledger) 

Buku besar adalah tempat menampung seluruh transaksi 

yang telah diklasifikasikan melalui jurnal. Seluruh jurnal 

dimasukkan kedalam buku besar dengan cara 

memindahbukukan jurnal (posting) ke buku besar.18 

Buku besar berisi kumpulan akun dimana setiap akun 

memuat semua perubahan yang terjadi di akun. UMKM bisa 

mengetahui perubahan setiap akun dan saldo (selisih 

penjumlahan di sisi debet dan di sisi kredit) keuangan per akun 

setiap saat melalui buku besar.  

Terdapat dua jenis buku besar yaitu buku besar utama 

(general ledger) yang memuat kumpulan akun yang tercantum 

pada laporan keuangan dan buku besar oembantu (subsidiary 

ledger) yang memuat kumpulan akun yang ialah rincian atau 

uraian dari salah satu akun yang ada pada buku besar utama.19 
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 Wijaya, 74. 
18

 Harahap, Teori Akuntansi Laporan Keuangan , 52. 
19

 Wijaya, Akuntansi UMKM, 76. 
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Tabel 2.2 Contoh Buku Besar 

        Kas                                 Piutang Usaha                       Utang Usaha  

 

 

   Modal Salam                        Laba Ditahan                 Pendapatan Konsultasi 

 

 

 

3. Penyusunan Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang 

sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu 

periode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat 

informasi mengenai hasil usaha perusahaan, yaitu laba rugi bersih, 

yang merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban.20 

Contoh penyusunan laporan laba rugi berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) pada UMKM Konveksi Danu dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 21 

 

 

 

                                                 
20Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 4. 
21

Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) , 89. 
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          Tabel 2.3 Penyusunan Laporan Laba Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Laporan Keuangan Entitas Berdasarkan SAK EMKM 

Laporan keuangan ditunjukan untuk menyediakan informasi yang 

berkaitan dengan transaksi keuangan suatu entitas yang nantinya dapat 

dimanfaatkan oleh penggunanya. Informasi yang berkualitas dipercaya 

dapat menjadikan ketepatan dalam pengambilan keputusan. Selain itu, 

laporan keuangan juga menjadi bukti adanya pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang telah dipercyakan 

kepadanya untuk dikelola22dalam penyajiannya pun laporan keuangan 

                                                 
22

 Anton Trianto, ―Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada PT. Bukit Asam (PERSERO) TBK Tanjung Enim,‖ Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Global Masa Kini 8, no. 3 (2017): 23. 

 UMKM Konveksi “Danu” 

      LAPORAN LABA RUGI 

  Untuk periode Berakhir Maret 2018 

 Pendapatan (penjualan tunai+kredit) 

 Pendapatan usaha     Rp. 5.050.000 

 HPP    (Rp. 1.422.785) 

  Laba Kotor     Rp. 3.627.215 

 
Beban 

 Beban non produksi  Rp. 350.000 

 Beban penyusutan peralatan Rp. 83.000 

 Beban penyusutan mesin Rp.166.000 

  Jumlah Beban    Rp. 599.000 

Laba Bersih 31 Maret 2018     Rp. 3.028.215 
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harus memiliki syarat tertentu dalam menyajikan informasinya seperti 

relevan, representasi tepat, keterbandingan dan keterpahaman. 23 

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai 

asset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan 

dalam laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai 

berikut:  

a. Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat 

dari peristiwa masa lalu dan yang dari manfaat ekonomi dimasa 

depan diharpakan akan diperoleh entitas. 

b. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari eristiwa 

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari 

sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi. 

c. Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas setelah dikurangi 

seluruh liabilitasnya.  

Informasi kinerja entitas terdiri dari informasi mengenai 

penghasilan dan beban selama periode pelaporan, dan disajikan dalam 

laporan laba rugi. 

a. Pengahasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan asset, 

atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

                                                 
23

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, 7. 
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b. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan asset, atau 

kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

disebabkan oleh distribusi kepada penanam modal. 24 

C. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  

1. Definisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Badan Pusat Statistik memberikan definisi UMKM menurut 

kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil adalah entitas usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang. Usaha menengah 

merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 sampai 

dengan 99 orang.25 Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), didefinisikan 

sebagai berikut:  

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif, milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

                                                 
24

Jilma Dewi Ayu Ningtyas, ―Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) (Study Kasus Di 

UMKM Bintang Malam Pekalongan),‖ Riset & Jurnal Akuntansi 2, no. 1 (2017): 13. 
25

 Wijaya, Akuntansi UMKM, 8. 
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langsung dari Usaha Menengah yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang ini.  

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan26usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini. 27 

2. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Bentuk UMKM dapat berupa perusahaan perorangan, persekutuan 

(firma dan CV), serta perorangan terbatas. UMKM dapat dikategorikan 

menjadi tiga jenis sesuai kriteria berdasarkan jumlah aset dan omzet 

seperti tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 tentang 

UMKM sebagai berikut: 28 

a. Usaha Mikro 

Usaha mikro yaitu usaha produktif milik perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenui kriteria aset ≤ 

Rp.50.000.000(lima puluh juta Rupiah) dan omzet ≤ Rp. 

300.000.000(tiga ratus juta Rupiah). 

 

 

                                                 
26

 Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) , 7. 
27

 Sujarweni, 9. 
28

 Wijaya, Akuntansi UMKM, 9. 
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b. Usaha Kecil 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan perorangan/badan usaha yang memenuhi 

krteria Rp.50.000.000(lima puluh juta Rupiah) < aset ≤ 

Rp.500.000.000(lima ratus juta Rupiah) dan Rp. 300.000.000(tiga 

ratus juta Rupiah) < omzet ≤ Rp. 2, 5. 000.000.000 

c. Usaha Menengah  

Usaha Menengah yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 

500.000.000 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp. 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak RP. 50.000.000.000 (lima puluh miliar 

rupiah).29 

 

                                                 
29

 Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) , 9. 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (Field Research)dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam 

penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. 

Penelitian lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang 

kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.1 Penelitian 

ini dilakukan di usaha Kerupuk Rambak Family yang berlokasikan di 

Lingkungan 9, Rt 49/Rw 18 Yukum Jaya kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah. Menjadi salah satu usaha kerupuk yang 

dijalankan di desa yukum jaya, menjadikan usaha kerupuk Rambak Family 

memiliki peluang yang cukup besar untuk terus dikembangkan sehingga 

peneliti memilih usaha kerupuk Rambak Family sebagai objek penelitian.  

Sesuai dengan judul penelitian, maka sifat penelitian ini  adalah 

deskriptif, yaitu menjelaskan ihwal masalah atau objek tertentu secara rinci.2 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggambarkan tentang penyusunan 

laporan keuangan yang fokus pada laporan laba rugi yang dapat diterapkan 

pada usaha Kerupuk Rambak Family sesuai dengan SAK EMKM. 

 

 

                                                 
1
Levy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, revisi (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2009), 26. 
2
Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations (Surabaya: Jakad Publishing, 2019), 398. 
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B. Sumber Data  

Menurut Suharmasini Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari suatu penelitian dimana subjek itudapat 

diperoleh. Cara memperoleh data-data tersebut adalah dengan mengumpulkan 

data yang bersumber dari:  

1. Sumber Data primer 

Data primer dalam penelitian ini yaitu keterangan langsung atau 

fakta yang didapat melalui wawancara yang diperoleh dari pemilik usaha 

Kerupuk Rambak Family yaitu Ibu  Sulastri dan Kak Dewi selaku anak 

dari pemilik usaha Kerupuk Rambak Family. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya yang 

dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua 

misalnya dari sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau 

perpustakaan.4Dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari 

buku-buku, jurnal, dokumen-dokumen (foto dan catatan laporan keuangan 

usaha Kerupuk Rambak Family) dan data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut (nota pembelian). 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

                                                 
4
Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), 401. 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.5Dalam 

penelitian tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut:  

1. Wawancara  

Menurut Bogdan dan Biklen, wawancara adalah percakapan yang 

bertujuan, biasanya antara dua orang yang diarahkan oleh salah seorang 

dengan maksud memperoleh keterangan.6Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur yaitu 

wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur. Ciri dari wawancara tak 

terstruktur yaitu kurang di interupsi dan arbitrer. Wawancara ini digunakan 

untuk menemukan informasi yang bukan baku.7 Wawancara dilakukan 

kepada Ibu Sulastri selaku pemilik dan kak Dewi selaku anak dari pemilik 

yang membantu mencatat segala transaksi yang terjadi saat Ibu Sulastri 

pergi ke luar kota. Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan 

data yang berkaitan dengan transaksi keuangan yang tidak tercatat yang 

dilakukan kak dewi di usahaKerupuk Rambak Family. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada.8 Dalam penelitian ini, teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi berupa dokumen 

                                                 
5
Hardani dkk., 120. 

6
Salim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka, 2012), 119. 

7
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 192. 

8
Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 149. 
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tertulis dari lokasi penelitian. Dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti 

adalah catatan harian transaksi keuangan pada bulan September 2020. 

D. Teknik Analisisa Data  

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis.9Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen, analisis data ialah proses 

mencari dan mengatur secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk menambah pemahaman 

sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga memungkinkan temuan 

tersebut dilaporkan kepada pihak lain.10 

 Lebih jauh dijelaskan bahwa analisis data mencakup kegiatan 

mengerjakan data, menatanya, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mensistensisnya, mencari pola, menemukan apa yang penting, apa 

yang dipelajari dan memutuskan apa yang dilaporkan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

                                                 
9
Hardani dkk., 162. 

10
Salim, Metode Penelitian Kualitatif, 145–46. 
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simpulan akhirnya dapat ditarik.11 Reduksi data bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga 

data yang direduksi memberikan gambaran lebih rinci. Data yang 

dibutuhkan peneliti, akan disesuaikan dengan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan observasi. Dalam proses reduksi data peneliti 

melakukan pengambilan data secara dokumentasi berupa catatan harian 

laporan keuangan yang akan digunakan untuk membuat model 

penyusunan laporan keuangan terkhusus laporan laba rugi yang akan 

diterapkan sesuai dengan SAK EMKM. 

2. Penyajian Data  

Penyajikan data adalah penyajian yang bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat. Dengan adanya penyajian data maka memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.12 

Data yang terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari 

pola hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian 

data selanjutnya disusun dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan 

hasil penelitian yang diperoleh.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data yaitu pengambilan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini dengan cara penataan data lapangan (data mentah), 

kemudian direduksi dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data. Dengan 

                                                 
11

Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 164. 
12

Hardani dkk., 168. 
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tahap-tahap ini diharapkan peneliti memperoleh data yang memenuhi 

kriteria keabsahan suatu penelitian.  

Jadi, dapat dipahami setelah peneliti melakukan tahapan-tahapan 

analisis data yang didapat dari usaha Kerupuk Rambak Family kemudian 

peneliti akan terlebih dahulu menghitung pemasukan, hpp dan pengeluaran 

untuk menyusun laporan laba rugi pada usaha Kerupuk Rambak Family. 

Sampai pada titik ini, peneliti dapat melihatapakah laba atu rugi, serta 

dapat menjadi acuan kepada usaha Kerupuk Rambak Family dalam 

menentukan strategi penjualan seperti apa yang akan diterapkan. 

 

 

 

 

  



 

 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN  

 

 

A. Profil Usaha Kerupuk Rambak Family 

Usaha Kerupuk Rambak Family adalah salah satu usaha mikro yang 

kegiatan usahanya membeli kerupuk setengah jadi atau mentah yang dikirim 

dari Boyolali, Jawa Tengah kemudian diolah menjadi kerupuk siap konsumsi 

lalu menjualnya. Berlokasi di Lingkungan 9, Rt49/Rw 18 Yukum Jaya 

kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Usaha tersebut 

sudah berdiri sejak tahun 2016 yang didirikan oleh Ibu  Sulastri dan dibangun 

dengan menggunakan modal sendiri tidak dengan pinjaman, baik bank 

maupun non bank.1 

Usaha ini memproduksi satu jenis kerupuk yaitu kerupuk rambak 

berisikan tiga biji kerupuk dalam satu bungkus lalu dikemas kembali menjadi 

20 bungkus dalam satu pack.. Dalam tiap pack kerupuk  harga jual yang 

ditetapkan sebesar Rp. 6000. Saat ini usaha kerupuk rambak memproduksi 3 

jenis kerupuk yaitu kerupuk rambak, kerupuk jengkol dan kerupuk semprong. 

Dari tiga jenis kerupuk yang saat ini dijual oleh usaha kerupuk rambak family 

jenis kerupuk rambak lah yang tetap paling banyak di prosuksi. Ibu Sulastri 

membeli kerupuk rambak mentah sebanyak 15 kwintal dengan harga per 

kgnya sebesar Rp.25.000 yang habis produksi kurang lebih 1 bulan. Usaha 

Kerupuk Rmabak Family melakukan kegiatan produksi setiap harinya dan 

                                                 
1
Sulastri, Pemilik Usaha Kerupuk Rambak Family, 7 Oktober 2020. 
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langsung di jual oleh 15 pengepul. Dalam proses produksi usaha kerupuk  

Rambak Family menghabiskan kerupuk mentah hingga 50 kg dengan hasil 

kurang lebih 500 pack kerupuk siap jual.2 

Ibu Sulastri memiliki lima karyawan keseluruhan sejauh bulan 

September tahun 2020 untuk membantu proses produksi. Usaha ini terdiri dari 

dua bagian pada tenaga kerjanya, yaitu bagian produksi yang terdiri dari dua 

orang untuk  membantu proses penggorengan kerupuk dan tiga orang untuk 

membantu proses pengemasan kerupuk. Saat ini karyawan Ibu Sulastri 

bertambah menjadi delapan orang kayawan yang membantu proses produksi. 

Dua tenaga kerja yang membantu di bagian penggorengan kerupuk dan enam 

tenaga kerja yang membantu di bagian pengemasan kerupuk.3 

B. Pelaporan Laba Rugi Menurut Usaha Kerupuk Rambak Family 

Dari hasil wawancara kepada pemilik usaha kerupuk rambak family 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas, Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) masih rendah, karena 

kurangnya sosialisasi terkait dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas, 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 

Pencatatan laporan pembukuan yang dilakukan oleh usaha kerupuk 

rambak family masih sangat sederhana. Pencatatan yang dilakukan untuk 

mengetahui pemasukan kas seperti menerima pembelian kerupuk rambak dan 

mengetahui pengeluaran kas seperti membeli bahan baku, membayar listrik 

                                                 
2
Wawancara Sulastri selaku Pemilik Usaha Kerupuk Rambak Family mengenai macam-

macam kerupuk yang diproduksi, 24 Oktober 2021. 
3
Wawancara Sulastri selaku Pemilik Usaha Kerupuk Rambak Family mengenai tenaga 

kerja langsung, 24 Oktober 2021. 
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dan membayar gaji karyawan. Pencatatan yang dibuat berdasarkan 

pemahaman pemilik dan masih sederhana serta belum sesuai dengan sistem 

akuntansi yang ada. Dalam kesehariannya proses sitem pencatatan yang 

dilakukan oleh usaha kerupuk rambak family adalah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi yang terjadi dari transaksi pemasukan 

dan pengeluaran. 

2. Setiap transaksi yang terjadi, pemilik mencatatnya dalam laporan 

pembukuannya. 

3. Menghitung laba penjualan setiap bulannya.4 

Laporan pembukuan dibuat sendiri oleh pemilik usaha kerupuk rambak 

family dan sesekali dibantu oleh anak dari pemilik saat pemilik pergi keluar 

kota. Laporan pembukuan yang dibuat oleh usaha kerupuk rambak family 

dilakukan bulannya. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan data 

dalam satubulan saja yaitu bulan September2020 dikarenakan pemilik usaha 

kerupuk rambak family hanya bersedia memberikan data transaksi di bulan 

September saja. 

 

 

 

 

 

                                                 
4
Sulastri, Pemilik Usaha Kerupuk Rambak Family, Hasil wawancara pada tanggal 7 

Oktober 2020. 
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Berikut laporan pembukuan yang dibuat oleh usaha kerupuk rambak 

family:  

Tabel 4.1 

Laporan Keuangan Catatan HarianUsaha Kerupuk Rambak Family 

Per September 2020 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

1/9/2020 Saldo Agustus 
2020 

  Rp. 25.180.000 

 Terima penjualan 

Bp. Sarno 

Rp. 1.542.000   

 Terima penjualan 
Bp. wo 

Rp. 480.000   

 Terima penjualan 

Bp. Hardi  

Rp. 1.542.000   

 Kerupuk BS  Rp. 42.000  

 Bayar Gaji   Rp. 6.000.000  

 Minyak 
makan 

 Rp. 6.750.000  

 Kayu bakar  Rp. 600.000  

2//9/2020 Terima penjualan 
Bp. Sriono 

Rp. 1.500.000   

 Terima penjualan 
Bp. Kohar 

Rp. 1.200.000   

 Lebel  Rp. 320.000  

 Tali Rafiah  Rp. 450.000  

 Plastik uk. 
7x20 

 Rp. 10.500.000  

 Plastik uk 
25x45 

 Rp. 144.000  

3/9/200 Terima penjualan 

Bp. Nikmat 

Rp. 300.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sri 

Rp. 438.000   

 Terima penjualan 

Bp. Suwono 

Rp. 1.470.000   

 Bayar listrik  Rp. 203.000  

4/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Sugeng 

RP. 1.800.000   

 Terima penjualan 

Bp. Yanto 

Rp. 1.500.000   

 Terima penjualan 
Bp. Wo 

 

Rp. 480.000   
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

5/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Ridwan 

Rp. 516.000   

 Terima penjualan 
Bp. Jumiran 

Rp. 204.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sarno 

Rp. 600.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sri 

Rp. 438.000   

 Kerupuk BS  Rp. 42.000  

6/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Suwono 

Rp. 1.020.000   

 Terima penjualam 
Bp. Kohar 

Rp. 1.200.000   

 Terima penjualan 
Bp. Hardi 

Rp. 1.542.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sriono 

Rp. 900.000   

7/9/2020 Terima Penjualan 
Bp. Wo  

Rp. 420.000   

 Terima penjualan 

Bp. Dani 

Rp. 660.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sri 

Rp. 540.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sarno 

Rp. 840.000   

8/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Suwono 

Rp. 1.500.000   

 Terima penjualan 

Bp. Jumiran 

Rp. 960.000   

 Terima penjualan 
BBp. Sugeng 

Rp. 480.000   

9/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Ridwan 

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 
Bp. Yanto 

Rp. 1.500.000   

 Terima penjualan 

Bp. Nikmat 

Rp. 600.000   

10/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Mukimin 

Rp. 840.000   

 Terima penjualan 
Bp. Slamet 

Rp. 1.470.000   

 Terima pesanan 
Bp. Dani  
 

Rp. 480.000   
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

 Terima pesanan 

Bp. Kohar 

Rp. 450.000   

11/9/2020 Terima pesanan 
Bp. Wo 

Rp. 420.000   

 Terima pesanan 

Bp. Sriono 

Rp. 1.200.000   

 Terima pesanan 
Bp.Hardi 

Rp. 960.000   

12/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Sugeng 

Rp. 1.290.000   

 Terima penjualan 
Bp. Nikmat 

Rp. 690.000   

 Terima penjualan 
Bp. Suwono 

Rp. 420.000   

 Terima penjualan 

Bp. Jumiran 

Rp. 1.020.000   

13/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Sri 

Rp. 540.000   

 Terima penjualan 

Sarno 

Rp. 840.000   

 Terima penjualam 
Bp. Mukimin 

Rp. 1.200.000   

 Kerupuk BS  Rp. 18.000  

14/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Kohar 

Rp. 780.000   

 Terima penjualan 
Bp. Ridwan 

Rp. 1.020.000   

 Terima penjualan 

Bp. Yanto 

Rp. 1.200.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sriono 

Rp. 420.000   

15/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Slamet 

Rp. 660.000   

 Terima penjualan 
Bp. Kohar 

Rp. 480.000   

 Terima penjualan 

Bp. Dani 

Rp. 750.000   

 Terima penjualan 
Bp. Wo 

Rp. 540.000   

16/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Suwono 

Rp. 1.110.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sri 
 

Rp. 600.000   
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

 Terima penjualan 

Bp. Sugeng 

Rp. 750.000   

17/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Jumiran 

Rp. 1.080.000   

 Terima penjualan 

Bp. Yanto 

Rp. 690.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sarno 

Rp. 780.000   

 Terima penjualan 
Bp. Nikmat 

Rp. 690.000   

18/9/2020 Terima penjualam 
Bp. Sriono 

Rp. 1.110.000   

 Terima penjualan 
Bp. Wo 

Rp. 540.000   

 Terima penjualan 

Bp. Ridwan 

Rp. 1.020.000   

 Terima penjualan 
Bp. Mukimin 

Rp. 720.000   

19/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Slamet 

Rp. 660.000   

 Terima penjualan 
Bp. Hardi 

Rp. 780.000   

 Terima penjualan 

Bp. Dani 

Rp. 750.000   

 Terima penjualan  
Bp. Sugeng 

Rp. 810.000   

20/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Sarno 

Rp. 1.260.000   

 Terima penjualan 
Bp. Kohar 

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sri 

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 
Bp. Yanto 

Rp. 420.000   

 Kerupuk 
mentah 

 Rp. 37.500.000  

21/9//202
0 

Terima penjualan 
Bp. Nikmat 

Rp. 750.000   

 Terima penjualan 
Bp. Suwono 

Rp. 750.000   

 Terima penjualan 

Bp. Ridwan 

Rp. 390.000   

 Terima penjualan 
Bp. Mukimin 

Rp. 600.000   
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

22/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Jumiran 

Rp. 900.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sriono 

Rp. 600.000   

 Terima penjualan 

Bp. Wo 

Rp. 540.000   

 Terima penjualan  
Bp. Dani 

Rp. 600.000   

 Terima penjualam 
Bp. Slamet 

Rp. 720.000   

23/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Hardi 

RP. 900.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sugeng 

Rp. 810.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sri 

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 
Bp. Yanto 

Rp. 420.000   

24/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Sarno 

Rp. 1.542.000   

 Terima penjualan 
Bp. Nikmat 

Rp. 400.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sriono 

Rp. 1.500.000   

 Kerupuk BS  Rp. 30.000  

25/9/2020 Terima penjualan 
Bp. Hardi 

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 

Bp. Wo 

RP. 360.00   

 Terima penjualan 
Bp. Dani 

Rp. 1.020.000   

26/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Hardi  

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sarno 

Rp. 900.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sugeng  

Rp. 840.000   

 Terima penjualan 
Bp. Kohar 

Rp. 300.000   

 Terima penjualan 
Bp. Nikmat  

Rp. 300.000   

 Terima penjualan 
Bp. Wo 
 

Rp. 642.000   
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

27/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Hardi 

Rp. 780.000   

 Terima penjualan 
Bp. Suwono 

Rp. 660.000   

 Terima penjualan 

Bp. Sri  

Rp. 420.000   

 Terima penjualan 
Bp. Ridwan 

Rp. 1.014.000   

 Kerupuk BS  Rp. 18.000  

28/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Hardi 

Rp. 870.000   

 Terima penjualan 
Bp. Mukimin 

Rp. 522.000   

 Terima penjualan 
Bp. Nikmat 

Rp. 300.000   

 Terima penjualan 
Bp. Jumadi 

Rp. 900.000   

 Terima penjualan 
Bp. Dani 

Rp. 408.000   

29/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Hardi 

Rp. 720.000   

 Terima penjualan 
Bp. Tarno 

Rp. 300.000   

 Terima penjualan 

Bp. Mukimin 

Rp. 642.000   

 Terima penjualan 
Bp. Wo 

Rp. 360.000   

30/9/2020 Terima penjualan 

Bp. Suwono 

Rp. 660.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sri 

Rp. 420.000   

 Terima penjualan 

Bp. Kohar 

Rp. 300.000   

 Terima penjualan 
Bp. Sriono 

Rp. 1.500.000   

 Jumlah   Rp. 56.073000 

Sumber: Laporan keuangan Usaha Kerupuk Rambak Family 

Laporan keuangan yang disusun usaha kerupuk rambak family hanya 

memberikan informasi arus kas seperti contoh di atas sehingga belum bisa 

memberikan informasi mengenai kinerja keuangan entitas secara akurat. 



 

 

43 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulastri, perhitungan laba rugi yang 

dilakukan usaha kerupuk Rambak Family diperoleh dari hasil penerimaan kas 

dikurangi biaya-biaya seperti biaya pembelian bahan baku, biaya gaji, 

pengembalian kerupuk yang rusak dan persediaan akhir periode. 

 Berikut laporan laba rugi menurut Usaha Kerupuk Rambak Family:  

Tabel 4.25 

Laporan Laba Rugi Usaha Kerupuk Rambak Family 

Per September 2020 

Pendapatan   : RP. 88.725.000 

Retur Penjualan: Rp.      150.000– 

Total Pendapatan                                                        Rp. 88.575.000 

Beban:  

Beban Pembelian                 : Rp. 56.264.000 

Beban Gaji Karyawan          : Rp. 6.000.000+ 

Total Beban                                                                 Rp. 62.264.000– 

Laba Usaha                                               Rp. 26.311.000 

 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas menunjukkan bahwa laba usaha yang 

didapat usaha kerupuk Rambak Family pada bulan September 2020 sebesar 

Rp. 26.311.000.  

C. Penyusunan Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 

Dalam SAK EMKM, laporan laba rugi terdiri dari pendapatan, beban 

keuangan dan beban pajak.6Usaha kerupuk rambak family bergerak di usaha 

penjualan kerupuk, sebelum melakukan penjualan usaha kerupuk rambak 

family melakukan proses finishing yaitu penggorengan kerupuk dan 

                                                 
5
Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulastri selaku pemilik Usaha 

Kerupuk Rambak Family mengenai laporan laba rugi, 7 Oktober 2020. 
6
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah, 11. 
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pengemasan sebelum menjualnya. Oleh sebab itu maka membutuhkan laporan 

harga pokok produksi. Laporan harga pokok produksi ini dibutuhkan untuk 

menghitung biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang nantinya 

akan digunakan dalam menyusun laporan laba rugi.7 

 Data yang diperoleh dari usaha kerupuk Rambak Family pada tabel 

1.3 akan dilakukan proses penjurnalan dan posting kedalam buku besar agar 

memudahkan pengambilan data yang diperlukan dalam menyusun laporan 

laba rugi yang sesuai dengan SAK EMKM.  

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi Usaha Kerupuk Rambak Family  

Walaupun dalam laporan keuangan sendiri tidak ada laporan harga 

pokok produksi, namun untuk usaha kerupuk rambak family perlu 

dilakukan perhitungan harga pokok produksi untuk mengetahui biaya yang 

dikeluarkan dalam memproduksi barang dagangannya. Setelah diperoleh 

harga pokok produksi, maka dilakukan penyusunan laporan laba rugi. 

Penyusunan laporan laba rugi berdasarkan atas penjualan dan berbagai 

macam pengeluaran yang dilakukan oleh usaha kerupuk rambak family. 

Berikut adalah perhitungan harga pokok produksi usaha kerupuk rambak 

family:  

 

 

 

 

                                                 
7
Nada Aulia Pertiwi, Hendi Rohendi, dan Setiawan, ―Penyusunan Model Laporan 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah Berdasarkan SAK EMKM Pada EMKM Konveksi, ‖ 

Accounting Information System 9, no. 2 (2018): 41. 
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Tabel 4.38 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Usaha Kerupuk Rambak Family 

  Bulan September 2020 

 

Bahan Baku:  

Persediaan Bahan Baku 1 September 2020 

Kerupuk Mentah: Rp. 25.000.000 

Minyak Makan   : Rp.     180.000 

Jumlah Persediaan Bahan Baku 1 September 2020: Rp. 25.180.000 

Pembelian:  

Kerupuk Mentah: RP. 37.500.000 

Minyak Makan   : Rp.   5.400.000 

Jumlah Pembelian                                                    : Rp. 42.900.000+ 

Bahan Baku Tersedia untuk Digunakan                    Rp. 68.080.000 

Persediaan Bahan Baku 30 September 2020             Rp. 25.000.000– 

Bahan Baku yang Digunakan                                             Rp. 42.900.000 

Biaya Overhead Pabrik:  

Biaya Penolong    : Rp. 13.723.000 

Biaya Bahan Bakar: Rp.      600.000+ 

Jumlah Biaya Overhead Pabrik                                           Rp. 14.323.000 +  

Harga Pokok Produksi                                                        Rp. 57.223.000 

Jumlah Produk dihasilkan/Pack                                                 15000 

Harga Pokok Produksi/Pack                                               Rp.         3.815 

 
Berdasarkan tabel 1.4 di atas menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi pada usaha kerupuk Rambak Family pada bulan September 2020 

adalah sebesar Rp. 57.223.000.  

         Tabel 4.49 

Persediaan akhir barang dagang 

    30 September 2020 

Keterangan  Satuan  HPP 

Persediaan kerupuk 
siap jual 

187 Pack Rp. 710.787 

 

                                                 
8
Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulastri selaku pemilik Usaha 

Kerupuk Rambak Family, 7 Oktober 2020. 
9
Data diolah sendiri berdasarkan laporan keuangan catatan harian Usaha Kerupuk 

Rambak Family, September 2020. 



 

 

46 

Berdasarlan tabel 1.5 di atas menunjukkan bahwa persediaan 

kerupuk pada akhir bulan September 2020 sebanyak 187 pack kerupuk 

atau sebesar Rp. 710.787. 

2. Penjurnalan dan Posting Buku Besar Usaha Kerupuk Rambak 

Family  
 

Berdasarkan transaksi-transaksi yang dicatatoleh usaha kerupuk 

Rambak Family pada bulan September 2020 pada tabel 1.3 di atas, maka 

dilakukan penjurnalan dan posting buku besar yang dapat dilihat pada 

tabel 1.6sebagai berikut:  

  Tabel 4.5 

Jurnal Umum Usaha Kerupuk Rambak Family 

    Periode September 2020 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 

1/9/2020 Kas 

      Modal  

111 

311 

Rp. 25.180.000  

Rp. 25.180.000 

 Kas 
Penjualan 

111 
411 

Rp. 3.564.000  
Rp. 3.564.000 

 Retur Penjualan  
Piutang dagang  

412 
112 

Rp. 42.000  
Rp. 42.000 

 Beban Gaji 
Kas  

611 
111 

Rp. 6.000.000  
Rp. 6.000.000 

 Pembelian  
Kas  

511 
111 

Rp.7.350.000  
Rp. 7.350.000 

2/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 2.700.000  

Rp. 2.700.000 

 Pembelian  
kas 

511 
111 

Rp. 11.414.000  
Rp. 11.414.000 

3/9/2020 Kas  

Penjualan 

111 

411 

Rp. 2.208.000  

Rp. 2.208.000 

 Beban listrik & Air 
Kas  

615 
111 

Rp. 203.000  
Rp. 203.000 

4/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 3.780.000  

Rp. 3.780.000 

5/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 1.758.000  
Rp. 1.758.000 

 Retur Penjualan 

Piutang dagang  

412 

112 

Rp. 42.000  

Rp. 42.000 
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Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 

6/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 4.662.000  

Rp. 4.662.000 

7/9/2020 Kas  
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.460.000  
Rp. 2.460.000 

8/9/2020 Kas  

Penjualan  

111 

411 

Rp. 2.940.000  

Rp. 2.940.000 

9/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.820.000  
Rp. 2.820.000 

10/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.240.000  
Rp. 3.240.000 

11/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.580.000  
Rp. 2.580.000 

12/9/2020 Kas  
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.420.000  
Rp. 3.420.000 

13/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 2.580.000  

Rp. 2.580.000 

 Retur penjualan 
Piutang dagang  

412 
112 

Rp. 18.000  
Rp. 18.000 

14/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 3.420.000  

Rp. 3.420.000 

15/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.430.000  
Rp. 2.430.000 

16/9/2020 Kas  

Penjualan  

111 

411 

Rp. 2.460.000  

Rp. 2.460.000 

17/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.240.000  
Rp. 3.240.000 

18/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 3.390.000  

Rp. 3.390.000 

19/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.000.000  
Rp. 3.000.000 

20/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 3.120.000  

Rp. 3.120.000 

 Pembelian  
Kas  

511 
111 

Rp. 37.500.000  
Rp. 37.500.000 

21/9/2020 Kas  
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.490.000  
Rp. 2.490.000 

22/9/2020 Kas  
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.360.000  
Rp. 3.360.000 

23/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.850.000  
Rp. 2.850.000 

24/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 3.462.000  

Rp. 3.462.000 

 Retur penjualan  
Piutang dagang  

412 
112 

Rp. 30.000  
Rp. 30.000 
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Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 

25/9/2020 Kas  

Penjualan  

111 

411 

Rp. 2.100.000  

Rp. 2.100.000 

26/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.702.000  
Rp. 3.702.000 

27/9/2020 Kas 

Penjualan  

111 

411 

Rp. 2.874.000  

Rp. 2.874.000 

 Retur penjualan 
Piutang dagang  

412 
112 

Rp. 18.000  
Rp. 18.000 

28/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 3.000.000  
Rp. 3.000.000 

29/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.022.000  
Rp. 2.022.000 

30/9/2020 Kas 
Penjualan  

111 
411 

Rp. 2.880.000  
Rp. 2.880.000 

 

Dapat dilihat pada tabel di atas, transaksi yang dicatat oleh usaha 

Kerupuk Rambak Family kedalam laporan keuangan catatan harian  

dilakukan penjurnalan dengan penerimaan penjualan tunai dimasukan 

kedalam akun kas pada penjualan, bayar gaji pegawai dimasukan kedalam 

akun beban gaji pada kas, pembelian bahan baku dan bahan penolong 

seperti minyak makan, kerupuk mentah, kayu bakar, plastik secara tunai 

dimasukan kedalam akun pembelian pada kas, pembelian token listrik 

dimasukan kedalam akun beban listrik pada kas dan pada pengembalian 

kerupuk rusak dimasukan kedalam akun retur penjualan pada piutang 

dagang.  

Setelah dilakukan penjurnalan, lalu tahap berikutnya adalah 

mempostingnya kedalam buku besar untuk mengetahui jumlah setiap 

transaksi yang telah digolongkan.  

 

 



 

 

49 

Tabel 4.6 

Buku BesarUsaha Kerupuk Rambak Family 

Periode 30 September 2020 

 

Nama Akun: Kas 

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020 Rp. 28.744.000 Rp. 13.350.000 Rp. 15.394.000  

2/9/2020 Rp. 2.700.000 Rp. 11.414.000 Rp. 6.680.000  

3/9/2202 Rp. 2.208.000 Rp. 203.000 Rp. 8.685.000  

4/9/2020 Rp. 3.780.000  Rp. 12.465.000  

5/9/2020 Rp.1.758.000  Rp. 14.223.000  

6/9/2020 Rp. 4.662.000  Rp. 18.885.000  

7/9/2020 Rp. 2.460.000  Rp. 21.345.000  

8/9/2020 Rp. 2.940.000  Rp. 24.285.000  

9/9/2020 Rp. 2.820.000  Rp. 27.105.000  

10/9/2020 Rp. 3.240.000  Rp. 30.345.000  

11/9/2020 Rp. 2.580.000  Rp. 32.925.000  

12/9/2020 Rp. 3.420.000  Rp. 36.345.000  

13/9/2020 Rp. 2.580.000  Rp. 38.925.000  

14/9/2020 Rp. 3.420.000  Rp. 42.345.000  

15/9/2020 Rp. 2.430.000  Rp. 44.775.000  

16/9/2020 Rp. 2.460.000  Rp. 47.235.000  

17/9/2020 Rp. 3.240.000  Rp. 50.475.000  

18/9/2020 Rp. 3.390.000  Rp. 53.865.000  

19/9/2020 Rp. 3.000.000  Rp. 56.865.000  

20/9/2020 Rp. 3.120.000  Rp. 59.985.000  

21/9/2020 Rp. 2.490.000  Rp. 62.475.000  

22/9/2020 Rp. 3.360.000  Rp. 65.835.000  

23/9/2020 Rp. 2.850.000  Rp. 68.685.000  

24/9/2020 Rp. 3.462.000  Rp. 72.147.000  

25/9/2020 Rp. 2.100.000  Rp. 74.247.000  

26/9/2020 Rp. 3.702.000  Rp. 77.949.000  

27/9/2020 Rp. 2.874.000  Rp. 80.823.000  

28/9/2020 Rp. 3.000.000  Rp.8.3823.000  

29/9/2020 Rp. 2.022.000  Rp. 85.845.000  

30/9/2020 Rp. 2.880.000  Rp. 88.725.000  
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Nama Akun: Piutang 

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020  Rp. 42.000  Rp.42.000 

5/9/2020  Rp. 42.000  Rp. 84.000 

13/9/2020  Rp. 18.000  Rp. 102.000  

24/9/2020  Rp. 30.000  Rp. 132.000 

27/9/2020  Rp. 18.000  Rp. 150.000 

 

Nama Akun: Modal 

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020  Rp. 25.180.000  Rp.25.180.000 

 

Nama Akun: Penjualan  

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020  Rp. 3.564.000  Rp. 3.564.000 

2/9/2020  Rp. 2.700.000  Rp. 6. 264.000 

3/9/2202  Rp. 2.208.000 Rp. 8.472.000  

4/9/2020  Rp. 3.780.000 Rp. 12.252.000  

5/9/2020  Rp. 1.758.000 Rp. 14.010.000  

6/9/2020  Rp. 4.662.000 Rp. 18.672.000  

7/9/2020  Rp. 2.460.000 Rp. 21.132.000  

8/9/2020  Rp. 2.940.000 Rp. 24.072.000  

9/9/2020  Rp. 2.820.000 Rp. 26.892.000  

10/9/2020  Rp. 3.240.000 Rp. 30.132.000  

11/9/2020  Rp. 2.580.000 Rp. 32.712.000  

12/9/2020  Rp. 3.420.000 Rp. 36.132.000  

13/9/2020  Rp. 2.580.000 Rp. 38.712.000  

14/9/2020  Rp. 3.420.000 Rp. 42.132.000  

15/9/2020  Rp. 2.430.000 Rp. 44.562.000  

16/9/2020  Rp. 2.460.000 Rp. 47.022.000  

17/9/2020  Rp. 3.240.000 Rp. 50.262.000  

18/9/2020  Rp. 3.390.000 Rp. 53.652.000  

19/9/2020  Rp. 3.000.000 Rp. 56.652.000  

20/9/2020  Rp. 3.120.000 Rp. 59.772.000  

21/9/2020  Rp. 2.490.000 Rp. 62.262.000  

22/9/2020  Rp. 3.360.000 Rp. 65.622.000  

23/9/2020  Rp. 2.850.000 Rp. 68.472.000  

24/9/2020  Rp. 3.462.000 Rp. 71.934.000  

25/9/2020  Rp. 2.100.000 Rp. 74.034.000  

26/9/2020  Rp. 3.702.000 Rp. 77.736.000  

27/9/2020  Rp. 2.874.000 Rp. 80.610.000  
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Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

28/9/2020  Rp. 3.000.000 Rp. 83.610.000  

29/9/2020  Rp.2.022.000 Rp. 85.632.000  

30/9/2020  Rp. 2.880.000 Rp. 88.512.000  

 

Nama Akun: Retur Penjualan  

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020 Rp. 42.000  Rp.42.000  

5/9/2020 Rp. 42.000  Rp. 84.000  

13/9/2020 Rp. 18.000  Rp. 102.000   

24/9/2020 Rp. 30.000  Rp. 132.000  

27/9/2020 Rp. 18.000  Rp. 150.000  

 
Nama Akun: Pembelian  

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020 Rp. 7.350.000   Rp.7.350.000  

2/9/2020 Rp. 11.414.000  Rp. 18.764.000  

20/9/2020 Rp. 37.500.000  Rp. 56.264.000  

 

Nama Akun: Beban Gaji 

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/9/2020 Rp. 6.000.000  Rp. 6.000.000   

 

Nama Akun: Beban Listrik & Air 

 

Tgl Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

3/9/2020 Rp. 203.000  Rp. 203.000   

 

3. Format Penyusunan Laporan Laba Rugi  

Berikut perhitungan laporan laba rugi menurut Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas, Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).  
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Tabel 4.710 

Laporan Laba Rugi Usaha Kerupuk Rambak Family Berdasarkan 
SAK EMKMPeriode 30 September 2020 

 

Penjualan Barang : RP. 88.512.000  

Retur Penjualan   : Rp.     150.000 - 

Total Pendapatan                                                         Rp. 88.362.000 

 

Persedian Barang Jadi (Awal): - 

Harga Pokok Produksi        : Rp. 57.020.000 + 

Barang Tersedia untuk Dijual : Rp. 57.020.000 

Persediaan Barang Jadi (Akhir): Rp.       710.787 - 

Harga Pokok Penjualan                                               Rp. 56.309.213 – 

 

Laba Kotor                                              Rp. 32.352.787 

Beban:  

Beban Gaji karyawan: Rp. 6.000.000 

Beban Listrik&Air                 : Rp. 203.000 + 

Jumlah Beban                                                               Rp. 6.203.000 – 

 

Laba Rugi Sebelum Pajak Penghasilan                        Rp. 26.149.787 

Beban Pajak Penghasilan                                                                     0- 

Laba Rugi Setelah Pajak Penghasilan                          Rp. 26.149.787 

 

Pada tabel 4.7 dijelaskan bahwa, laba bersih yang diperoleh usaha 

kerupuk Rambak Family berdasarkan  SAK EMKM selama bulan 

September 2020 adalah sebesar Rp. 26.149.787. 

D. Perbandingan Perhitungan Laba Rugi Menurut Usaha Kerupuk 

Rambak Family dan Berdasarkan SAK EMKM 

Perhitungan laba rugi sebelumnya dapat dijadikan dasar untuk 

melakukan analisis perbandingan antara perhitungan laporan laba rugi 

berdasarkan usaha kerupuk Rambak Family dan berdasarkan SAK 

                                                 
10

Data diolah sendiri berdasarkan penyusunan laporan laba rugi yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM), . 
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EMKM. Perbandingan dari kedua perhitungan tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8 

Perbandingan Perhitungan Laporan Laba Rugi Menurut Usaha Kerupuk 

Rambak Family dan Berdasarkan SAK EMKM 

Perhitungan Menurut 

SAK EMKM Jumlah 

 

Usaha Kerupuk 

Rambak Family 
 

Jumlah 

 

Penjualan Barang  Rp. 88.512.000 Pendapatan  Rp. 88.725.000 

Retur Penjualan Rp. 150.000 Retur Penjualan  Rp. 150.000 

Total Pendapatan  Rp. 88.362.000 Total 

Pendapatan 

Rp. 88.575.000 

Persediaan Barang 
Jadi (Awal) 

- Beban 
Pembelian  

Rp. 56.264.000 

Harga Pokok 
Produksi 

Rp. 57.020.000 Beban Gaji 
Karyawan 

Rp. 6.000.000 

Barang Tersedia 
untuk Dijual 

Rp. 57.020.000 Total Beban  Rp. 62.264.000 

Persediaan Barang 
Jadi (Akhir) 

Rp. 710.787 Laba Usaha  Rp. 26.311.000 

Harga Pokok 

Penjualan 

Rp. 56.309.213   

Laba Kotor Rp. 32.352.787   

Beban Gaji 
Karyawan 

Rp. 6.000.000   

Beban Listrik & 

Air  

Rp. 203.000   

Jumlah Beban Rp. 6.203.000   

Laba Rugi Sebelum 
Pajak Penghasilan 

Rp. 26.149.787   

Beban Pajak 
Penghasilan 

-   

Laba Rugi Setelah 
Pajak Penghasilan  

Rp. 26.149.787    

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa Usaha kerupuk 

Rambak Family tidak menyusun laporan laba rugi sebagaimana mestinya. 
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Perhitungan laba rugi yang dilakukan usaha kerupuk Rambak Family 

diperoleh dari hasil penerimaan kas dikurangi biaya-biaya seperti biaya 

pembelian bahan baku, biaya gaji, pengembalian kerupuk yang rusak dan 

persediaan akhir periode. Perhitungan usaha Kerupuk Rambak Family 

menunjukkan hasil yang belum akurat, karena tidak melibatkan biaya-

biaya produksi dan harga yang digunakan sebagai dasar mengacu pada 

standar harga pabrik.11 

 Pada laporan laba rugi usaha kerupuk Rambak Family keuntungan 

yang diperoleh adalah sebesar Rp. 26.311.000. Pada laporan laba rugi 

usaha kerupuk Rambak Family hanya mencatat transaksi pada saat 

terjadinya penerimaan kas dan pengeluaran kas yang mengakibatkan 

kurang akuratnya perhitungan laba yang diperoleh. Hal ini dikarenakan 

pemilik tidak mengetahui cara mencatat laporan laba rugi yang sesuai 

dengan SAK EMKM  yaitu tidak memasukan unsur-unsur secara tepat dan 

akurat. Seperti pada penyusunan laporan laba rugi yang dilakukan oleh 

usaha kerupuk Rambak Family dan penyusunan laporan laba rugi yang 

sesuai dengan SAK EMKM terdapat selisih laba sebesar Rp.161.213. 

Selisih laba tersebut karena pemilik usaha Kerupuk Rambak Family 

memperhitungkan penerimaan kas keseluruhan untuk pos pendapatan 

bukan memperhitungkan hasil pendapatan dari penjualan dikarenakan 

dalam akun penerimaan kas tidak hanya pendapatan dari hasil penjualan 

saja tetapi berasal dari saldo persediaan bulan lalu. Pendapatan diakui 

                                                 
11

Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulastri selaku pemilik Usaha 

Kerupuk Rambak Family. 
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ketika terdapat hak atas pembayaran yang diterima atau yang masih harus 

diterima baik pada masa sekarang atau masa depan.12 

 Tidak hanya itu, selisih laba yang terjadi dikarenakan juga 

perhitungan harga pokok produksi yang kurang akurat. Tidak dihitungnya 

biaya listrik & air mengakibatkan harga pokok produksi yang dipakai 

menjadilebih tinggi sehingga laba yang dikeluarkan lebih besar 

dibandingkan perhitungan laba rugi menurut SAK EMKM. Walaupun 

perolehan laba dengan menerapkan SAK EMKM lebih kecil dibandingkan 

dengan pencatatan menurut usaha, tetapi hal tersebut merupakan 

pencatatan yang tepat dan akurat dalam mengetahui total laba yangdidapat 

dari hasil usahanya. 

Perhitungan  harga pokok produksi  juga merupakan hal yang harus 

dilakukan dengan benar dan sesuai dengan tiap biaya yang digunakan dari 

setiap kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan barang tersebut karena 

jika terjadi kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi, maka akan 

dapat mempengaruhi keputusan penentuan tarif produk dan tentunya nanti 

juga akan mempengaruhi keuntungan yang akan didapatkan oleh 

perusahaan.13Jadi, dapat dipahami bahwa informasi biaya perhitungan 

harga pokok produksi sangat dibutuhkan untuk keputusan jangka pendek 

sebab sangat mempengaruhi penetapan harga jual produk dan perolehan 

laba usaha. Kesalahan perhitungan harga pokok produksi mengakibatkan 

                                                 
12

valen Abraham Lumingkewas, ―Pengakuan, Pendapatan dan Beban atas Laporan 

Keuangan Pada PT Bank Sulut, ‖ 202. 
13

Dina Satriani dan Vina Wijaya Kusuma, ―Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Harga 

Pokok Penjualan Terhadap Laba Penjualan, ‖ Jurnal Ilmiah MEA(Manajemen, Ekonomi, dan 

Akuntansi) 4, no. 2 (2020): 439. 
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kesalahan pada penetapan harga jual serta kesalahan dalam perhitungan 

laba atau rugi, akibatnya pihak perusahaan menjadi salah dalam 

pengambilan keputusan yang dapat berakibat pada kerugian bagi sebuah 

usaha. 

Dalam hal ini terlihat bahwa peranan SAK EMKM sebagai salah 

satu standar dalam penyusunan laporan keuangan terutama penyusunan 

laporan laba rugi yang berperan penting untuk meningkatkan 

keefektifitasan suatu perusahaan terutuma UMKM dalam mengukur 

kinerja usaha yang sedang dijalankan dan tidak hanya itu dapat juga 

menjadi bahan pertimbangan  investor dalam menanamkan modal untuk 

perluasan usaha.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang berjudul ―Penyusunan Laporan Laba Rugi 

Pada Usaha Kerupuk Rambak Family Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)‖ maka dapat 

disimpulkan bahwa pemilik usaha kerupuk Rambak Family belum memahami 

tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) karena pemahaman yang masih rendah. Pencatatan dan 

Penyusunan laporan pembukuan yang masih sangat sederhana dan sesuai 

dengan kebutuhan pemahaman pemilik. Dapat dilihat dari bukti pencatatan 

yang dilakukan oleh usaha kerupuk Rambak Family yaitu hanya mencatat kas 

masuk dan kas keluar, serta tidak mencatat seluruh aset yang dimiliki.  

Adapun perbandingan antara laba rugi sebelum dan sesudah 

diterapkannya SAK EMKM yaitu sebelum diterapkannya SAK EMKM laba 

yang diperoleh sebesar Rp. 26.311.000 sedangkan setelah diterapakannya 

SAK EMKM laba yang diperoleh sebesar Rp. 26.149.787. Walaupun hasil 

laba dalam penerapan SAK EMKM lebih kecil namun pencatatan yang 

dilakukan lebih rinci sesuai dengan konsep pengakuannya sehingga hasil yang 

diperoleh menjadi lebih akurat.  

B. Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan untuk usaha kerupuk 

Rambak Family, yaitu:  
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1. Pemilik usaha sebaiknya agar melakukan penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) untuk mengolah keuangan usaha agar dapat 

mengetahui kinerja dan posisi keuangan usaha yang lebih akurat dan 

dijadikan sebagai patokan dalam pengambilan keputusan ekonomi usaha.  

2. Pemilik usaha diharapkan segera merekrut sumber daya manusia yang 

berkompeten dibidang akuntansi untuk membantu menyusun laporan 

keuangan agar memiliki laporan keuangan yang lengkap dan wajar. 

3. Dalam melakukan perhitungan, sebaiknya pemilik usaha kerupuk Rambak 

Family juga menggunakan perhitungan secara terkomputerisasi akan 

menghasilkan data yang lebih akurat serta meminimalisir kesalahan dan 

kekeliruan dalam melakukan perhitungan.  
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